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ABSTRAK 

Sebagai penyakit kronis, Diabetes Mellitus membutuhkan pengelolaan yang tidak hanya 

bersifat medis, tetapi juga mengandalkan partisipasi aktif Pasien melalui perawatan mandiri atau self 

care. Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di Kabupaten Jembrana, Puskesmas 1 

Mendoyo mencatat 330 kasus pada tahun 2024 dan 160 kasus tambahan dalam lima bulan pertama 

tahun 2025, hal ini menjadi dasar diperlukannya perhatian khusus untuk melakukan pengkajian dan 

edukasi mengenai Diabetes Mellitus secara dini.Tujuan penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis hubungan self efficacy dengan self care pada Pasien diabetes mellitus di Puskesmas I 

Mendoyo. Metode: Penelitian ini menggunakan desain cross sectional melibatkan 114 responden, 

dan menggunakan teknik purposive sampling. Responden menjawab pertanyaan menggunakan 

kuesioner yang menunjukkan self efficacy dengan self care pada Pasien Diabetes Mellitus. Data 

tersebut diuji menggunakan analisis spearman rank. Hasil: hasil analisis uji korelasi spearman rank 

diperolah nilai signifikansi sebesar 0,001 (<0,05), yang artinya terdapat hubungan self efficacy 

dengan self care pada Pasien diabetes mellitus di Puskesmas I Mendoyo. Diskusi: Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa self efficacy yang baik tidak selalu menentukan self care yang baik. Hal ini 

dapat terjadi karena kebiasaan yang masih belum dapat ditinggalkan seperti sulit untuk mengontrol 

makanan niat, ketekunan dan konsistensi individu agar dapat beradaptasi dengan aktivitas yang 

dijalani demi dirinya sendiri. Kesimpulan: Kualitas hidup yang baik dari Pasien Diabetes mellitus 

dapat dicapai jika terdapat dukungan konsistensi dari keluarga yang memberikan motivasi serta 

usaha yang kuat dari Pasien untuk untuk melaksanakan perawatan diri diri setiap hari. 
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ABSTRACT 

         As a chronic disease, diabetes mellitus requires management that is not only medical but also 

relies on active patient participation through self-care. Based on a preliminary study conducted by 

researchers in Jembrana Regency, Mendoyo Health Center 1 recorded 330 cases in 2024 and an 

additional 160 cases in the first five months of 2025. This is the basis for the need for special 

attention to conduct early assessment and education about diabetes mellitus. Research purposes: 

This study aims to analyze the relationship between self-efficacy and self-care in diabetes mellitus 

patients at Mendoyo Health Center 1. Method : This study used a cross-sectional design involving 

114 respondents and employed a purposive sampling technique. Respondents answered questions 

using a questionnaire that indicated self-efficacy in self-care for patients with diabetes mellitus. The 

data were analyzed using Spearman rank analysis. Result : The results of the Spearman rank 

correlation analysis, a significance value of 0.001 (<0.05) was obtained, indicating a relationship 

between self-efficacy and self-care in diabetes mellitus patients at Mendoyo Community Health 

Center I. Discussion : Research results show that strong self-efficacy does not always determine 

good self-care. This can occur due to persistent habits, such as difficulty controlling food intake, and 

the individual's intention, perseverance, and consistency in adapting to activities undertaken for their 

own sake. Conclusion : A good quality of life for Diabetes mellitus sufferers can be achieved if 

there is consistent support from the family who provides motivation and strong efforts from the 

patient to carry out self-care every day. 
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